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SUMMARY 

 

 
AGUSTINA SYAHNE PUTRI MANURUNG. Physicochemical Characteristics 

Of Nanocalcium Powder From Snake-Head Fish Bone Using Ultrasound – 

Assisted Solvent Extraction Method In Different Solvents (Supervised by 

HERPANDI). 

 

This study aims to determine the physicochemical characteristics of 

nanocalcium snakehead fish bone with different solvents. The solvents used were 

distilled water, HCl 1N, and NaOH 1N. This study was carried out in an 

experimental laboratory used the Non-Factorial Randomized Block Design (RBD) 

method with 3 treatments and 2 replicates. The physical properties of snakehead 

fish bone nanocalcium tested were particle size and whiteness. The chemical 

properties tested included moisture content, ash content, calcium and phosporus 

content, solubility and Fourier Transform Infra Red (FTIR). The data analysis 

used was an Analysis of Variance (ANOVA) at a significance level of 0,05 and 

continued with the LSD (Least Significant Difference) Advanced Test, while the 

particle size and functional groups were analyzed descriptively. The result showed 

that the smallest particle size distribution was produced by HCL 1N solvent with a 

value 264,5 ± 29,5 nm. In addition, the use of different solvents significantly 

affected the whiteness with the highest value of 86,78 ± 0,44 % obtained from 

NaOH 1N treatment. In the chemical properties of nanocalcium snakehead fish 

bone, the difference in solvents also significantly affected the water content with a 

range of 0,65-1,31%, ash content 91,15-98,26%, and solubility 4,24-6,32%. 

Calcium content ranged from 20.25-21.38% and phosphorus from 0,02-0,129%. 

Analysis of the nanocalcium functional group of snakehead fish bone showed the 

presence of phosphate group (PO4
3-), hydrogen phosphate group (HPO4

2-), 

hydroxyl group (OH-), and carbonate groups (CO3
2-). In this study, hydroxyapatite 

(HAp) was formed with type A [Ca10(PO4)6CO3] and type B carbonate apatite 

[Ca10(PO4)3(CO3)3(OH)2]. 

Keywords: characteristics, fish bone, nanocalcium, snakehead, ultrasound 
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RINGKASAN 

AGUSTINA SYAHNE PUTRI MANURUNG. Karakteristik Fisikokimia 

Nanokalsium Tepung Tulang Ikan Gabus (Channa Striata) dengan Metode 

Ultrasound – Assisted Solvent Extraction pada Pelarut yang Berbeda. (Dibimbing 

oleh HERPANDI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisikokimia dari 

nanokalsium tepung tulang ikan gabus dengan pelarut yang berbeda. Pelarut yang 

digunakan adalah aquades, HCl 1N, dan NaOH 1N. Penelitian dilaksanakan 

secara eksperimental laboratorium menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan 3 perlakuan dan 2 ulangan. Sifat fisik 

nanokalsium tepung tulang ikan gabus yang diuji adalah ukuran partikel dan 

derajat putih. Sifat kimia yang diuji meliputi kadar air, kadar abu, kadar kalsium 

dan fosfor, kelarutan, dan Fourier Transform Infra Red (FTIR). Analisis data 

yang digunakan merupakan Analysis of Varian (ANOVA) pada taraf signifikansi 

0,05 yang dilanjutkan dengan Uji Lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil), sedangkan 

ukuran partikel dan gugus fungsi dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa distribusi ukuran partikel terkecil dihasilkan oleh pelarut 

HCL 1N dengan nilai 264,5 ± 29,5nm. Selain itu, penggunaan dari pelarut yang 

berbeda berpengaruh nyata terhadap derajat putih dengan nilai tertinggi 86,78 ± 

0,44 % yang didapat dari perlakuan NaOH 1N. Pada sifat kimia nanokalsium 

tepung tulang ikan gabus, perbedaan pelarut juga berpengaruh nyata terhadap 

kadar air berkisar 0,65-1,31%, kadar abu 91,15-98,26%, dan kelarutan 4,24-

6,32%. Kadar kalsium yang didapat pada penelitian ini berkisar 20,25-21,38%. 

Kadar kalsium yang didapat pada penelitian ini berkisar 20,25-21,38% dan kadar 

fosfor berkisar 0,02-0,129%. Analisis gugus fungsi nanokalsium tepung tulang 

ikan gabus menunjukkan adanya gugus posfat (PO4
3-), gugus hidrogen posfat 

(HPO4
2-), gugus hidroksil (OH-), dan gugus karbonat (CO3

2-). Pada penelitian ini 

terbentuk senyawa hidroksiapatit (HAp) dengan apatit karbonat tipe A 

[Ca10(PO4)6CO3] dan tipe B [Ca10(PO4)3(CO3)3(OH)2]. 

Kata kunci: ikan gabus, karakteristik, nanokalsium, tulang ikan, ultrasound 
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